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Abstract: This research is purposing of to improve concept comprehension of the light characters through by using 
sains KIT media. This research used a classroom action research method with 2 cycles. The research subject is the 
fifth grade students of State Primary School of 01 Kalijirak in the academic year 2012/2013 consist of 33 students. 
Its data were gathered through observation, in-depth interview, documentation, and test. The data were then 
analyzed by using an interactive model of analysis. The average score of class before action (pre-cycle) is 66,8; in 
cycle I the average score improves to 79,24; and in cycle II improves to 86,51. Based on the results of the analysis, a 
conclusion is drawn that using sains KIT media can improve concept comprehension of the light characters for the 
fifth grade students of State Primary School of 01 Kalijirak, Karanganyar in the academic year 2012/2013. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya melalui pengunaan 
media KIT IPA. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitiannya adalah 
peserta didik kelas V SD Negeri 01 Kalijiak yang berjumlah 33. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik analisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian 
menujukan nilai rata-rata kelas yaitu pratindakan sebesar 66,8  menjadi 79,24 pada siklus I dan naik menjadi 86,51 
pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan media KIT IPA dapat meningkatkan 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada peserta didik kelas V SD Negeri 01 Kalijirak, Karanganyar tahun ajaran 
2012/2013. 
 
Kata kunci: media KIT IPA, pemahaman konsep konsep, Sifat-sifat cahaya. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
mata pelajaran yang mengandung konsep alam 
secara luas, yang berhubungan erat dengan ke-
hidupan manusia. IPA merupakan mata pe-
lajaran pokok di Sekolah Dasar, karena IPA 
perlu dipelajari peserta didik sejak dini. Pem-
belajaran IPA sejak dini akan menciptakan 
manusia yang berkualitas dan mampu me-
mahami gejala-gejala alam yang dialami pe-
serta didik sehari-hari.  Darmodjo, Kaligis, dan 
Sukardjo (2005: 2) mengatakan bahwa IPA a-
dalah ilmu yang mempelajari alam dengan se-
gala isinya, atau secara sederhana merupakan 
suatu kumpulan pengetahuan umum yang 
tersusun secara sistematis tentang gejala alam. 
Konsep IPA yang diajarkan di Sekolah 
Dasar masih bersifat dasar, harus disesuaikan 
karakteristik anak SD yang unik. Usia anak 
Sekolah Dasar masih berfikir operasional kon-
krit. Hal ini sesuai dengan pernyataan Piaget 
dalam Sunarto & Hartono (2002: 24) bahwa 
perkembangan anak usia 6-12 tahun hanya 
mampu berfikir dengan logika jika untuk me-
mecahkan persoalan-persoalan yang sifatnya 
konkret atau nyata saja. Dalam memahami su-
atu konsep, anak sangat terikat pada proses 
mengalami sendiri, artinya anak mudah me-
mahami konsep, jika anak melakukan sesuatu. 
Terutama materi IPA SD yang masih se-
cara nyata erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Pendidikan IPA me-
nekankan pada pemberian pengalaman lang-
sung dan kegiatan praktis untuk mengembang-
kan kompetensi agar peserta didik mampu 
mempelajari dan memahami alam sekitar se-
cara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk 
mencari tahu dan berbuat, sehingga membantu 
peserta didik untuk memperoleh  pemahaman 
yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Selain itu peserta didik menjadi lebih me-
ngerti, memahami konsep-konsep IPA yang 
diajarkan oleh guru, salah satunya adalah 
konsep sifat-sifat cahaya. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SD 
Negeri 01 Kalijirak, Tasikmadu, Karanganyar 
tahun ajaran 2012/ 2013 pada 18 Januari 2013 
mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA di 
kelas. Ditemukan beberapa fakta mengenai hal 
tersebut, diantaranya yaitu: 1) penggunan me-
dia interaktif masih kurang; 2) guru lebih ba-
nyak menggunakan model pembelajaran yang 
konvesional seperti ceramah, mencatat dan pe-
nugasan; 3) peserta didik pasif; 4) pembelajar-
an terasa membosankan; 5) peserta didik cen-
derung ramai sendiri; dan 6) kualitas pem-
belajaran dan hasil belajar yang dicapai peserta 
didik kurang optimal. 
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Hasil observasi di atas, dikuatkan dengan 
wawancara peneliti dengan guru kelas V di SD 
Negeri 01 Kalijirak, Tasikmadu, Karanganyar 
tahun ajaran 2012/2013 pada 18 Januari 2013 
mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA di 
kelas. Menurut penjelasan guru pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung secara baik, mes-
kipun guru cenderung menggunakan metode 
konvensional seperti ceramah, mencatat, dan 
pemberian tugas kepada peserta didik. Guru 
menerangkan materi dengan media gambar se-
adanya saja. Media KIT IPA yang ada tidak 
digunakan. Menurut guru tingkat partisipasi 
peserta didik dalam pembelajaran masih 
rendah dan cenderung ramai sendiri serta tidak 
memperhatikan penjelasan guru.  
Dari data nilai tes prasiklus yang diper-
oleh peneliti, rata-rata nilai pemahaman 
konsep materi IPA termasuk dalam kategori 
rendah. Dari seluruh peserta didik  kelas V 
Negeri 01 Kalijirak, Tasikmadu, Karanganyar 
sejumlah 33 peserta didik  dengan Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yang sebesar 75, 
peserta didik  yang memperoleh nilai di atas 
75 sebanyak 16 anak (48,49%) dan peserta di-
dik  yang memperoleh nilai di bawah 75 seba-
nyak 17 anak (51,51%). Dengan demikian, 
banyak peserta didik yang belum tuntas dan 
dapat disimpulkan bahwa nilai pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya kelas V SD Negeri 
01 Kalijirak, Tasikmadu, Karanganyar tahun 
ajaran 2012/2013 masih rendah. 
Masih banyaknya perolehan nilai 
pemahaman konsep gaya pada pembelajaran 
IPA peserta didik yang berada di bawah Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM), menunjuk-
kan adanya indikasi terhadap rendahnya ki-
nerja belajar peserta didik dan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 
berkualitas. Untuk mengetahui mengapa hasil 
belajar peserta didik tidak sesuai dengan tuju-
an, maka guru perlu merefleksi diri untuk 
dapat mengetahui faktor-faktor penyebab ke-
tidakberhasilan peserta didik dalam pelajaran 
IPA. Penyebab dari permasalahan tersebut 
adalah guru masih menggunakan metode yang 
cenderung konvensional dalam melaksanakan 
pembelajaran seperti ceramah, mencatat, dan 
penugasan. Tidak menggunakan media yang 
interaktif. Apabila hal ini dilakukan secara te-
rus-menerus akan membuat peserta didik  pasif 
dalam aktivitas belajar.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
diperlukan strategi pembelajaran yang berguna 
untuk meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik secara optimal yaitu dengan 
menggunakan media KIT IPA.  
Smaldino dalam Anitah (2009: 58) me-
nyatakan bahwa media KIT adalah kotak per-
alatan yang merupakan kumpulan bahan-bahan 
yang berisi lebih dari satu jenis media yang di-
organisasikan untuk satu topik tertentu. media 
KIT IPA adalah bersifat pengantar pesan kepa-
da peserta didik sehingga peserta didik dapat 
memahami konsep dari pengalaman yang 
dilakukannya. 
Rosida (2011: 23) berpendapat media KIT 
IPA mempunyai kelebihan fleksibel, tidak ma-
hal, dan mudah dalam memilih alat sesuai ma-
teri yang dibahas. 
Langkah-langkah penggunaan media KIT 
IPA yaitu : 
1. Pemberian informasi pelaksanaan meng-
gunakan media KIT IPA. 
2. Mempersiapkan alat-alat dalam KIT IPA 
untuk materi sifat-sifat cahaya. 
3. Peserta didik melakukan percobaan meng-
gunakan media KIT IPA dengan dibim-
bing guru. 
4. Peserta didik membahas hasil diskusi ke-
lompok menggunakan media KIT IPA 
bersama guru. 
5. Guru memberi kesempatan pada peserta 
didik untuk bertanya tentang hal yang be-
lum jelas, kemudian mengadakan evaluasi 
dan refleksi. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
01 Kalijirak, Tasikmadu, Karanganyar. Subjek 
penelitian ini adalah kelas V dengan jumlah 33 
peserta didik yang terdiri dari 13 laki-laki dan 
20 perempuan. Waktu penelitian adalah sela-
ma lima bulan yaitu bulan Januari-Mei, pada 
tahun pelajaran 2012/2013.  
Sumber data penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sekunder. Hal yang termasuk 
sumber data primer adalah wawancara dengan 
guru, murid dan kepala sekolah. Yang terma-
suk sumber data sekunder adalah nilai mata 
pelajaran IPA, silabus IPA Kelas V semester 
II, RPP IPA kelas V, dokumentasi saat proses 
pembelajaran, nilai pretest dan hasil observasi 
peserta didik saat proses pembelajaran. 
 
 
 
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digunakan 
yaitu triangulasi sumber dan teknik. Sedang 
data yang diperoleh dalam penelitian ini di-
analisis adalah model interaktif Milles dan 
Huberman dalam H. B. Sutopo (2009:20) yang 
mencakup tiga kegiatan, yaitu: mereduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus-siklus tindakan. Tiap-tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
dicapai mencakup rencana, tindakan, observasi 
dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan memberi-
kan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 
peserta didik masih di bawah KKM serta nilai 
rata-rata kelas juga masih rendah. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 Frekuensi Data Nilai Sebelum 
Tindakan 
No Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 50 – 56 53 7 21,21 
2 57 – 63 60 6 18,18 
3 64 – 70 67 4 12,12 
4 71 – 77 74 13 39,39 
5 78 – 84 81 3 9,91 
Jumlah                               33 100 
 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
peserta didik belum mencapai kriteria ke-
tuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 
75. Dari 33 peserta didik, 17 diantaranya atau 
51,51% peserta didik masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimal, dan hanya 16 peserta di-
dik atau 48,49% peserta didik yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimal. Dengan nilai te-
rendah 55, nilai tertinggi 80, dan nilai rata-rata 
kelas 66,8.  
Nilai pemahaman konsep sifat-sifat caha-
ya setelah menggunakan media KIT IPA pada 
siklus I menunjukkan peningkatan yang cukup 
memuaskan. Hasil selengkapnya nilai pema-
haman konsep siklus I dapat dilihat pada Tabel 
2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
51 – 60 55,5 4 12,12 
61 – 70 65,5 8 24,24 
71 – 80 75,5 8 24,24 
81 – 90 85,5 10 30,30 
90–100 95,5 3 9,10 
Jumlah 33 100 
Pada siklus I ada 21 peserta didik yang 
mencapai  nilai KKM atau 63,63% dan 12 pe-
serta didik memperoleh nilai di bawah KKM 
atau 36,37%. Nilai terendah 60, nilai tertinggi 
100 dan rata-rata nilai 75,5. Dengan demikian 
target pada indikator kinerja belum tercapai, 
sehingga dilanjutkan siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep si-
fat-sifat cahaya menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
51 – 60 55,5 - 0 
61 – 70 65,5 1 3,03 
71 – 80 75,5 11 33,33 
81 – 90 85,5 17 51,51 
90–100 95,5 4 12,13 
Jumlah 33 100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
32 peserta didik atau 96,97% yang mendapat-
kan nilai di atas KKM, dan 1 peserta didik atau 
3,03% yang mendapatkan nilai di bawah krite-
ria ketuntasan minimal. Nilai terendah 65, nilai 
tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 82,77. Ha-
sil nilai pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 
siklus II meningkat dan telah melebihi indika-
tor kinerja yaitu 80% peserta didik mencapai 
batas KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
75, oleh karena itu peneliti mengakhiri tin-
dakan dalam pembelajaran konsep sifat-sifat 
cahaya. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran IPA dengan menggu-
nakan media KIT IPA dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep sifat-sifat cahaya. 
 
 
 
Pada tes awal pemahaman konsep peserta 
didik, diperoleh nilai rata-rata kelas 66,8, ma-
sih jauh dari yang telah ditetapkan yaitu ≥75. 
Sedang besarnya persentase peserta didik yang 
belajar tuntas hanya sebesar 48,49%, se-
dangkan 51,51% lainnya masih belum meme-
nuhi KKM. Nilai terendah pada tes awal ada-
lah sebesar 55, sedang nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik adalah 84. Berdasarkan 
hasil analisis tes awal tersebut, maka dilaku-
kan tindakan yang berupa penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik tentang sifat-sifat cahaya meng-
gunakan media KIT IPA. 
Pembelajaran siklus I menggunakan me-
dia KIT IPA menunjukkan adanya peningkat-
an pemahaman konsep sifat-sifat cahaya. Ha-
sil analisis data nilai pemahaman konsep sifat-
sifat cahaya pada tes siklus I menunjukkan ba-
hwa persentase hasil tes peserta didik yang 
belajar tuntas naik sebesar 69,69% dibanding-
kan sebelum tindakan. Peserta didik yang be-
lajar tuntas pada siklus I sebanyak 21 peserta 
didik atau sebesar 63,63%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Selain itu juga masih terdapat 
beberapa kekurangan dalam pelaksaan pembe-
lajaran. Bagi Guru yaitu 1) Penguasaan kelas 
oleh guru yang belum optimal saat pembela-
jaran; 2) Guru dalam menyampaikan perintah 
atau penjelasan masih terkadang mengunakan 
bahasa yang susah dimengerti dan dipahami 
oleh peserta didik sehingga membuat peserta 
didik kebingungan, dan 3) Guru belum bisa 
mengatur alokasi waktu dengan tepat. Bagi 
peserta didik yaitu 1) Masih banyak peserta di-
dik yang kurang berani mengemukakan pen-
dapatnya; 2) Peserta didik banyak yang suka 
bermain sendiri dan susah untuk diatur, dan 3) 
Dalam diskusi kelompok, masih ada peserta 
didik yang menggantungkan jawabannya ke-
pada teman diskusinya. 
Setelah bercermin pada hasil analisis serta 
refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka pelak-
sanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pada 
siklus selanjutnya yaitu siklus II. Setelah dila-
kukan analisa mengenai kekurangan pada pe-
laksanaan siklus I, maka disusun rencana pem-
belajaran siklus II agar kekurangan yang terja-
di pada siklus I lebih diminimalisir. Pelaksana-
kan tindakan pada siklus II berjalan lancar dan 
sesuai perencanaan.  
Hasil analisis pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep peser-
ta didik, dengan 32 peserta didik atau 96,96% 
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas 
86,51. Berkaitan dengan hal di atas mengenai 
media KIT IPA, Sanaky (2009: 4) menge-
mukakan tujuan utama penggunaan media KIT 
IPA adalah sebagai berikut: 
a. Mempermudah pembelajaran di kelas, 
b. Meningkatkan efisiensi proses pem-
belajaran, 
c. Menjaga relevansi antara materi pela-
jaran dengan tujuan belajar, dan  
d. Membantu konsentrasi pebelajar dalam 
proses pembelajaran. 
Sedang Arsyad (2010:15) menyatakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membang-
kitkan motivasi dan rangsangan kegiatan be-
lajar, dan bahkan membawa pengaruh psiko-
logis terhadap siswa. 
Data perbandingan nilai pemahaman kon-
sep peserta didik sebelum tindakan, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pema-
haman Konsep Sebelum Tindakan, 
Setelah Tindakan Siklus I dan 
Siklus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I Siklus 
II 
Nilai Terendah 55 60 65 
Nilai Tertinggi 84 100 100 
Nilai rata-rata 66,8 79,24 86,51 
ketuntasan(%) 48,49 69,69 96,96 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
penggunaan media KIT IPA dalam pembela-
jaran IPA pada peserta didik kelas V SD Ne-
geri 01 Kalijirak, Tasikmadu, Karanganyar da-
pat disimpulkan bahwa media KIT IPA dapat 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya pada peserta didik kelas V SD Negeri 
01 Kalijirak, Tasikmadu, Karanganyar tahun 
 
 
 
ajaran 2012/2013. Peningkatan nilai pemaha-
man konsep sifat-sifat cahaya tersebut dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada 
setiap siklusnya yaitu pada tindakan prasiklus 
nilai rata-rata pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya 66,8, siklus I nilai rata-rata pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya 79,24, dan siklus II 
nilai rata-rata pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya 86,51. Jumlah peserta didik yang nilai 
pemahaman konsep pada pra-siklus mencapai 
batas KKM sebanyak 16 peserta didik atau 
48,49%. Jumlah peserta didik   
mencapai batas KKM pada siklus I sebanyak 
21 peserta didik atau 69,69%, sedang pada 
siklus II sebesar 32 peserta didik atau 96,96%. 
Hal ini menunjukkan peningkatan dari siklus I 
ke siklus II sebesar 27,27%, sedang pening-
katan ketuntasan dari prasiklus sampai siklus 
II sebesar 48,47%. Dengan demikian secara 
klasikal pembelajaran IPA materi sifat-sifat 
cahaya telah mencapai ketuntasan belajar yang  
ditargetkan yaitu indikator kinerja 80%, hasil 
akhir siklus melebihi indikator kinerja yaitu 
96,96%. 
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